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RINGKASAN

MelaksanakarKegiatan pengabdian masyarakat bagi tenaga pendidédam

salah satu upaya untuk melaksanakan salah satu tugas sebagai pelaksanaan salah
satu tridarma perguruan tinggialah satuny&engabdiarni adalah suatu upaya
Universitas Negeri Gorontalagar supaya terlaksananya Tridarma Perguruan
Tinggi untuk memberikan sumbangsih iimu pengetahdan teknologikepada
masyarakaBerdasarkan hal ini, kai mengajukan usulan kegiatan Pengabdian di
Desa Helum&ecamata Suwawa Kabupaten Bone BolangajuanPengabdian

ini adabh memberikan bekal pengetahuan kepsldayarakat dan aparat Desa
agar dapat memiliki pengetahauan tentang pemanfaatan teknologi Bio Pori
sehingga dalam kesehariannya dapat mereka terapkan dilingkungannya sehingga
tercipta lingkungan yang bersih dan sampahnya dapat dimanfaatkan sebagai salah
satu aspek teknologi pada lingkungdrarget luaran yang diharapkan dari kegitan

ini adalahl) menbekali pengetahuan kepada staff Desa dan masyarakat tentang
teknologi Biopori dan sampaR) tertata keblanya sampah dengan memanfaatkan
teknologi bio porjselingga mudah untuk digakan sebagai salah satu yang
berdampak positif pada lingkungan di wilayaterekasehingga mempercap
didalampenerapannya dan dapetjaiganya lingkungan yang bersihn manfaat

Kata Kunci : Pengetahan, pemanfaatan bio pori, lingkungan



BAB |. PENDAHULUAN

1.1. Analisis Situasi
Deskripsi Wilayah dan Poensi Masyarakat Desa
Desa Helumo adalah salah satu Dgaag erletak pada kecamatan Suwawa
Kabupaten Bon8olangoPropinsi Gorontalo
Luas wilayah Kabupaten Bone Bolango 1,984,58 &tau 16,24 % dari total
Luas wilayah Propinsi Gorontalo, Secara administrative Kabupaten Bone
Bolango dibatasi oleBebelah Utara

Kab. Gorontalo Utara & Kab. Bolaang Mongondbiara

E Sebelah Selatan : Teluk Tomini
E Sebelah Timur  : Kab. Bolaang Mongondow Selatan
E Sebelah Barat : Kota Gorontalo & Kabupaten Gorontalo

Salah satu kecamatan di wilayah Kabupaten Bone Bolango adalah kecamatan
Suwawamer upakan salah satu dar. 17 kecamat ¢

Sejarah berdirinya Kabupaten Gorontalo (Kabupaten Induk) Maupun Kabupaten
Bone Bolango (Rencana Pemekaran Kabupaten Gorontalo diwilayah Timur) yang
berdasarkan peraturan Menteri Dalam &eglomor 132 Tahun 1978 merupakan
pembantu Bupati Kepala Daerah Wilayah Il yang meliputi wilayah kerja
Kecamatan Tapa, Kecamatan Kabila, Kecamatan Suwawa, dan Kecamatan Bone
Pantai dalam dimensi historis tidak dapat dipisahkan dan dibedakan dengan
sejarahGorontalo keseluruhan.

Kabupaten Bone Bolango dibentuk berdasarkan UU Nomor 6 Tahun 2003 tentang
Pembentukan Kabupaten Bonebolango dan Kabupaten Pohuwato di Provinsi
Gorontalo.

Berdasarkan posisi geografisnya, Kabupaten Bone Bolango memilikitezites
Utara i Kabupaten Bolaang Mongondow (Provinsi Sulawesi Utara) dan
Kabupaten Gorontalo Utara; Selatdeluk Tomini; Barati Kabupaten
Gorontalo dan Kota Gorontalo; TimurKabupaten Bolaang Mongondow Selatan
(Provinsi Sulawesi Utara).

Kabupaten Bone Bolawogerdiri dari 18 Kecamatan, yaitu:

Kecamatan Tapa
Kecamatan Bulango Utara
Kecamatan Bulango Selatan
Kecamatan Bulango Timur
Kecamatan Bulango Ulu
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Kecamatan Kabila
Kecamatan Botupingge
Kecamatan Tilongkabila

. Kecamatan Suwawa
10.Kecamatan Suwawa Selatan
11.Kecamatan Suwawa Timur
12.Kecamatan Suwawa Tengah
13.Kecamatan Pinogu
14.Kecamatan Bonepantai

15. Kecamatan Kabila Bone
16.Kecamatan Bone Raya
17.Kecamatan Bone
18.Kecamatan Bulawa

©oNOo

Luas Kabupaten Bone Bolango secara keseluruhan adalah 1.984258ikan
dibandingkan dengamwilayah Provinsi Gorontalo, luas Kabupaten ini sebesar
16,24%. Kecamatan terluas di Kabupaten Bone Bolango adalah Kecamatan
Pinogu dan kecamatan yang memiliki luas terkecil adalah Kecamatan Bulango
Selatan.

IKlim

Ratarata kecepatan angin pada tahun 20&rgydipantau Stasiun Klimatologi
Tilongkabila tidak mengalami perubahan setiap bulannya, yaitu pada 2 knot.
Selama setahun suhu udara +ata Kabupaten Bone Bolango berkisar antara
26,01 28,6C, menunjukkan kisaran suhu yang sama dari tahun lalu.

1.2. Permasalahan dan Usulan Penyelesaiannya

Ujung Pelaksanaan pemerintahdaerah pada pemerintahatakah alah
satunya wilayah Desadengan berkembangnya pengetahuan dan tekrsspgtti
teknologi sekarang insecara umum mempengaruhi semua sektor kehidnp
sehingga untuk menghadapi perkembangan tersebut dipedukéu pengetahuan
dan informasiyang memadiauntuk menunjangya terutama pada skala Desa
karena salah satu ujung tombak pemerimati@erah adalah kantor Deseang
terkadang didalam Lingkungan ddyarakat membutuhkan suatu bentuk teknologi
terbaruuntuk dapat merealisasikannya karena terkendatman pengembangan
yangmembutuhkan kerjasama dengan pihak seperti perguruan tinggi untuk dapat
meninjau dan memberikan suatu tantangan baru untuk perangkatalitas

lingkungan hidup selingga dengan peremajaan dan penataan khususnya
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lingkungan tempat tinggalyang merupakan salah satu benftdng sehausnya
ada pada lingkup Dessehingga dengan diadakannya pengaidni kirannya
dengan haraan dapat memipdu pemerintah setempat untuk dapat menunjang
didalam pelaksanaan pemerintahan dan pelayanan masyard&agan
perkembangan teknologi saat ini untuk dapat do&ongnya diperlukan sumber
dayayang sangat berkaitashengan lingkungan hidupleh karena itu $engga
dengan pemanfaatan biopori terkhusus tempat lingkungan tingdapat
memberikan dukungan positif kearah pemamfaatamtegi. Penguasaan sumber
Daya dan lingkunganmenjadi suatu hal untuk mempermudah didalam
menghadpi era teknologimasuk kewilayah kantor Desa

Pada kenyataannymda saatni. Progran-program pemerintah menuju
pada system telologi secara mutlak perldukungan Pemerintah dan masyarakat
sebagai langkalawal sebelum kedalam systggemamfatan teknologi saat ini
.dimulai sejakdini. Hal ini mengisyeatkan pentingnya bagi kantor Desa sejak
dini menjadi pusat penguatan pengetahuan khususnya Tekwyaloginantinya
dalam memanfaatkan sarana sepRitipori khususnyayang bermanfat sebagai
potensi untukerciptanya tata kelola lingkungayang baik dan handal menuju era

industry 4.0

. Berdasarkan permasalahan di atasjlan untuk prograr®Pengabdiandi
Desa Helumo adalah penguatin Pengetahuan penggunaan teknologi Biopori
untuk pemanfaatannya pada LingkangDengan adanypengutan Pengetahuan
dengan cara membekali tata cara pembuatan bjogitrdrapkankantor Desa
memiliki Dukungan pengetahuan awal pada syafiig mengetahuadalam hal
berbentuk demonstrasi dan tata cara pembusatma mampumendukung
mensosialisasikarsehirgga staff Desamampu mempercepgiemanfaatannya
yang dicontohkan kepadanasyarakat. Bagi staff Desa diharapkan dapat
memanfaatkansharing pengetahuanuntuk menjadi salah satu bentuang
dimiliki berbentuk pengetahuan teknologViisalnya dalam pifiata kelolaan

lingkungan dan pemukiman.

1.3. Profil Kelompok Sasaran



Profil kelompok yang akan emjadi sasaran pada progrdmengabdian
Masyarakat adalaBtaff Kantor Desa dan tokoh masyarakat dan karang taruna
mengenai sharing pengetahusghinggaterdapat sinergi bagi perguruan tinggi
sebagai pelaksana tridarma perguruan tinggi antara Dosen pengabdi dan staff
Desa yang terdapat pada Desa helumo

Dalam sharing penguatan pengetahuan dengan teknologi biat@ampun
pembuatan dan tata cgpemanfaatannya pada Lingkungan rumah tanguey
diberikan olehDosen pengabdi Pengabdiarmenggunakan ruandkantor Desa
Helumo, pengetahuan mengenai jefesis sampah dan pemanfaatannya dengan
menggunakan alat teknologi Biopori untuk lingkungan yawegnberikan dampak
terhadap kebersihan lingkungan dan tata kelola sampah dan meningkatkan

kesuburan tanah dan penyerapan tanah untuk menghindari banjir

BAB Il . TARGET DAN LUARAN

Indikator capaian PrograrRengabdiamandiriyang ditujkanadalah:

1. Membekali pengetahuan kepada staff Desa dan masyarakat tentang
teknologi Biopori dan sampalKantor Desa mampu nenyediakan
menginformasikan dan menyediakan berupa Bentuk Teknologi Biopori
terbaru dan pemanfaatnnygang secara khusus pada lingkungan
pemukiman untuk Mendukung system pifiata kelolaan lingkungan
kearah baryang akan datang

2. Tertata kelolanya sampah dengan memanfaatkan teknologi bio
pori,sehingga mudah untuk digunakan sebagai salah satu yang berdampak
postif pada lingkungan di wilayamereka sehingga mempercegatalam
penerapannya dan dapat terjaganya lingkungan yang bersih dan
manfaatStaff kelurahan memiliki penguwatan Pengetahuandidalam
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mengelolawilayah Desadan kemampan memanfaatkamintuk mengolah
pembuatardan pengadaan suatu teknologi Biopdengan tertata kelola

dengan baik.
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BAB IIl . METODE PELAKSANAAN

Persiapan dan Pembekalan

Mekanisme pelaksanaan kegiataPengabdianmandiri meliputi

tahapan berikut:

Perencanaampelaksanaan kegiatan dengan tema teknologi

Konsultasidan negoisagsiengan Mitra pengabdian

Musyawarah didalam menentukan pola dan program(keraach

Penyiapan alat dan bahantuk kegiatalPengabdiamandiri

Materi persiapan dan pembekalan terhadap dosen pengabdi

mencakup:

Sesi musyawarataproach

a. Fungsi Dosen pengabdialamPengabdiamandiri oleh ketua
kelompok

b. Panduan dan pelaksanaan program Pengabdian

c. Kesediaan kepala Dedalam sarana dan prasarana kegidtdalam
pererimaan dosen pengabdi

d. Peninjauan pesertibkasi dan program kerja yang dipersiapkan

Sesi persiapan /rencana

a. Persiapamaterikegiatanyang akan dierjakan serta teknik
pdaksanaandan alokasi waktudengan perancangan time schedule
kegiatan.

b. Mekanisme pelaksanaaalam bentuknetode yang akan digunakan
dalampembekalan pengetahukimususnyapengetahuan mengenai
teknologi yang akan digunakan

Pelaksanaan tahapan kegiaRengabdiaMandiri tahun 2020

a. Re&komendasi dari lembaga LP2M UNG untuk &kdsiPengabdian

b. Mengantakan rekomendasi dan sekaligus melaporkan skedul e
kegiatan yang akan dilaksanakan

c. Pendataan data Pengabdian yang akan di rencanakan

d. Pembekalan pengetahuan dan dssisi pada peserta staff desa dan

masyrakat



1.2.

e. Monitoring danevaluasi semua unsuiegiatan

> @ -

pengetahuan pad®engabdian

Pelaksanaan

Monitoring dan evaluasi pelaksanaakegiatanutama

Monitoring dan evaluasi akhirelgiatanPengabdiamandiri

Melakukan persiggn pemutakhiran pelaksanaan pembekalan

Bentukkegiatanyang aka dilaksanakan oleh dosen pengapéngabdian

adalah pembekalan pengetahuatengan presentasi dan demonstrasi materi

tentang pmanfaatan dan tata cara pembuatan teknologi Bidmpadapeserta

staff dn masyarakat

Tabel 2. Uraian Pekerjaan, Program dan Volumenya dalam 2 bulan

No Nama Pekerjaan Program Volume Keterangan
(JKEM)

1 | Surveylokasi dan Pembekalan 55Jam 1 Orang Dosen
koordinasi serta proses| pengetahuan temg Pengabdi
administrasi tekno Biopori didampingi Mhs

2 | Peagumpulan informasi| Penggunaarjenis | 55Jam lorangDosen
data yangakan menjadi | peralatan Pengabdi
materi presentasi dan didampingi mhs
demo

3 | Persiapan dan Penggandaan 55Jam 1 orangDosen
ketersedian saran dan | materi dan Pengabdi
prasarana mitra dan kontennya disupport oleh
dosen pengabdi mhs

4 | Pemberian materi Pelaksaanaan 68Jam 1 orangDosen
,presentasi dan dengan kehadiran Pengabdi
demostraspengetahuan| peserta didampingi mhs
untuk pembekalan
tentang tema

5 | Pemutakhiran dan Mengumpulkan | 55Jam 1 orangDosen




pembuatan laporan dokumen kegiatan Pengabdi
dan bukti

BAB IV. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI

Didalam pelaksanaartugas Tri DharmaPerguruan Tinggi, maka
diperlukan untuk merealisasikan kewajiban sebasglbagatenaga pendidik untuk
pengemban tugas yang menjadi program pada lembaga pengabdian masyarakat
Universitas Negeri Gontalo , sehingga dengan adanya inisiatif suatu kelompok
dosen pengabdi untuk melaksanakan salah satu tridarma perguruan tinggi dengan
melalsanakan pengabdian secara mandiri, sehingga walaupun tanpa dukungan
pembiayaan dari lembaga atau dikti, pengabdian mandiri ini merupakan suatu
bentuk perhatian lembaga perguruan tinggi terkhusus dosen pengabdi menunaikan
tugas tridharma untuk dapat memhakepada masyarakat sebagai perwujudan
kepedulian perguruan tinggi terhadap lembaga ,pemerintah ataupun masyarakat
luas. .

Beberapa kegiatan yang telah terealisasi pada belakangahP2M
Universitas Negeri Gorontalo telah melaksanakan kegigemgabdian pada
masyarakat seperti di bawabh ini:

1. Kerjasama LPM UNG dengan Kemenkop 2012 sampai sekarang

AProgram I nkubator Bisniso Kegiatan pi

2. Kerja sama LPM UNG dan BRI Gorontalo dalam pemberdayaan
masyar akat dengan UMNe mambarglhr dega a m B
pengembangan Desa binaan Mongiil o Kec

usaha gula aren.

3. Kerjasama LBM UNG dan DP2M Dikti dalam kegiatan Pengabdian
dengan program PNPMP 2012 dan DP2M 2012 3 (tiga) judul.

4. Kerjasama LM UNG dengan DP2M Dikti dlam kegiatan Pengabdian
dengan Program IbM 2012



BAB V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Hasil

KEPADAYMASYARAKAT;
PENGABDIAN|MANDIRI|

Gambar 5.1. hasil pemasangan spanduk untukpelaksanan kegiatan hasil
koordinasi dengan  staff Desa untuk pelasanaan pemberian materi dan

demosntrasi




Gambar 5.2. Haspelaksanaan kegiatan pemberian materi dengan dimulai dengan

pembukaan acara pelaksmanya oleh sekertaris Desa Helumo .

Gambar 5.3. hasil Pelaksanaan pemberian materi tentang sampajenesnis
sampah dan cara penanggulangannya dengan menggunakan alat Biopori.

Gambar 5.4. Hasil Pelaksanaan kegiatan perkenalan alat Biopatedamstrasi
cara penggunaan, manfaat dan tujuan penggunaan alat biopori pada Lingkungan.
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5.2. Bahan Materi Penguatan Pengetahuafentang Biopori

PENGUATAN PENGETAHUAN

UNTUK PEMANFAATAN PADA
LINGKUNGAN

OLEH
BAMBANG P. ASMARA
PENGABDIAN MANDIRI PADA
DESA HELUMO KEC SUWAWA KAB BONE BOLANGO
2020

PENGGUNAAN TEKNOLOGI BIOP(

SAMPAH

A PengertianrSampah

A SampamdalahSisasuatuUsahaatau
KegiatafManusigd yangberwujudpadat
[baikberupazat Organikmaupun
anorganikyangbersifatdapatterurai
maupuntidak terurai Jdandianggap
sudahtidak bergunalagi[sehingga
dibuangke lingkungai.
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SAMPAH

A PengertianrSampah

A SampamdalahSisasuatuUsahaatau
KegiatafManusigd yangberwujudpadat
[baikberupazat Organikmaupun
anorganikyangbersifatdapatterurai
maupuntidak terurai Jdandianggap
sudahtidak bergunalagi[sehingga
dibuangke lingkungan.

PENGERTIAN SAMPAH

KAMUS LINGKUNGAN (1994)
S ahadal h ahan tdk mempunyainilai atau tigak
rg auntt?kg arsecar I[l)as taulh gﬂ

mo alfa arangrusak/cacatselama
anu aten ebihanataubuangan

A ISTIL)AH LINGKUNGAN UNTUK MANAJEMEN (ECOLINK

aradl E atubaha terbuan ataudibuangdari
Bu erhas t|V|tas amaupu prosesalamyg
ummemi |n|Ia|e onomls

A TANJUNG DVI Sc

Sgrrnnliﬁﬁlrrﬁggltgn%eesrﬁa‘(lgg tdkuqergunalagl, dibuangoleh

A RADYASTUTI (1996)
Sampahadalahsumberdayaygtidak siappakai

A BASRIYANTA
b SR

p den
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JENISIENIS SAMPAH

'SAMPAH ANORGANIK

Sampah Anorganikerasal dari
sumber daya alam tak terbarui
seperti mineral dan minyak bumi,
atau dari proses industri.
Beberapa dari bahan ini tidak
terdapat di alam seperti plastik
dan aluminiumSebagiarzat
anorganiksecarakeseluruhan
tidak dapatdiuraikan
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Sampah Anorganik/kering

A SampahOrganikterdiri dari bahanbahan
penyusuntumbuhandanhewanyangberasal
darialamataudihasilkandari kegiatan
pertanian perikanan rumahtanggaatauyang
lain. Sampahni denganmudahdiuraikandalam
prosesalami Sampalrumahtanggasebagian
besarmerupakanbahanorganik Termasuk
sampahorganik misalnyasampahdari dapur,
sisatepung, sayurankulit buah dandaun
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SampahOrganikdan Anorganik

SAMPAH
ORGANIK

http://kumpulan -ilmu-pengetahuanumum.blogspot.co.id/2017/10/mengenajenis-
sampahorganikdan-anorganikserta-contohnya.html
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i PENGELOLAAN SAMPAH l

PROSES PEMILAHAN SAMPAH
DI SUKUNAN BANYURADEN GAMPING

| _LINGKUNGAN BERSIH, SEHAT, MURNI DAN INDAH |

16



PEMILAHAN SAMPAH
Pemilahan sampah

AMPAH KERTAS
PLASTIK DAN KACA

a. Menjaga keindahan, kebersihan dan estetika
lingkungan;

b. Tidak memerlukan TPS yang luas;

c. Mengurangi biaya angkut sampah ke TPS;

d. Mengurangi beban Pemda dalam mengelola
sampah.

http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/tmp/Kelola_sampah.pdéksesselasa20 maret 2018
jam 14,
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BAHAYA SAMPAH

A Menimbulkan pencemaran, yaitu pencemaran tanah
yang sangat mengganggu lahan pertanian, karena aka
membawa sifat tanah tidak produktif.

A Menimbulkanpencemararair, jika sampahtersebut
terbawaair, yangmembawaakibatpendangkalan
daerahaliransepertisungali

A Halini jugaberimplikasipadaturunnyaproduktivitas
ikan, karenaakanterjadi dekomposisyangmengurangi
jumlahoksigendalamair.

A Menimbulkan bau yang tidak sedap.

A Tumpukarsampahjugamenjadisarangbinatangkotor,
yangmerupakansumberpenyakit

A Mengganggikeindahan

CONTOH AKIBAT PEMBUANGAN
SAMPAH SEMBARANGAN.

18



PENGELOLAAN SAMPAH MAN

A Keberadaarsampahmemangtidak bisa
dihindari, tetapi bisaDIKURANGIan
DIKENDALIKAN.

A DenganMENGURANGI 108ampah kita bisa
mengurangsekitar544 kgkarbondioksida
DenganrMENDAUR ULANSgtengahdari
sampahrumahtangga kita bisamengurangi
sekitar1088 kgkarbondioksidaper tahun.

TEKNOLOGI PENGOLAHAN SAM
DENGAN PROSES KONVERSI BI(

=
DL

A dapatdicapaidengancaradigestionsecaraanaerobik
(biogas)ytautanahurug (landfill). Biogasdalah
teknologikonversibiomassgsampal) menjadigas
denganbantuanmikrobaanaerob

A Prosediogasmenghasilkamas yandayaakan
metanadanslurry.

A Gasmetanadapatdigunakaruntuk berbagaisistem
pembangkitarenergisedangkarslurry dapat
digunakarsebagakompos

A Produkdari digestertersebutberupagasmetanayang

dapatdibakardengannilai kalor sekitar6500 kJ/Nm3.
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Teknologi pengolahan sampahnya relatif
sangat sederhana

Sampah
organik
(tanaman)

SAMPAH

pisorTr |NEJp|  ORCANK
DIGILING

Sampah non
organik (plastik,
kertas, kaleng,
gelas)

Pupuk organik
SAMPAH NON ‘
ORGANIK Enersi panas

DIBAKAR

Sampabh diperkecil volumenya dengan
digiling

Alat pengiling sampah noorganik Alat penggiling sampah organik

20



Sampah organik yang telah digiling diberi M
organisme agar bisa menjadi pupuk organi

L o Sampah organik yang telah digiling di
Sampah organik setelah digiling dipindahkan ke bak beton & diberi Mikro
organisme

Pupuk organik yang dihasilkan dimasukan k
kantong untuk dijual ke penanam sayuran &
buahbuahan
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Sampah nororganik setelah digiling lalu
dibakar untuk menghasilkan panas dalam ur
Insinerator

Siklon penangkap
debu

Tungku
pembakaran

Untuk memulai pembakaran diperlukan sumber
energi seperti minyak solar
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